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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan paparan data yang sudah peneliti jabarkan di 

atas maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk program budaya religius yang diterapkan di MA 

NU 2 Serangan ini yaitu dari bersalaman ketika berangkat 

sekolah, membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

shalat zuhur berjamaah, sopan, santun salam, senyum, sapa 

(5S) di lingkungan madrasah, berbusana muslim/muslimah, 

melaksanakan ziarah kubur dan Istighosah bersama, 

melaksanakan peringatan hari besar Islam terdiri dari 

memperingati bulan Ramadhan, hari santri nasional, Isro’ 

Mi’roj dan Maulid Nabi Muhammad dan memperingati hari 

raya Idhul Fitri dan Idhul Adha. 

2. Strategi kepala madrasah dalam mengimplementasikan 

program budaya religius di MA NU 2 Serangan ini yaitu 

menciptakan suasana religius di lingkungan madrasah 

dengan menciptakan budaya religius dan melengkapi 

fasilitasnya, memberikan keteladanan kepada seluruh 

warga madrasah dengan berperilaku yang baik, melakukan  

pembiasaan terhadap kegiatan yang di jalankan dengan 

memberikan hukuman, melakukan internalisasi nilai 

keagamaan ketika proses pembelajaran, melakukan evalusi 

terhadap program yang di jalankan melalui musyawarah. 

3. Dampak dari implementasi program budaya religius di MA 

NU 2 Serangan yaitu di implementasikan budaya 

bersalaman ketika masuk sekolah yaitu memiliki kesopanan 

dan rasa hormat terhadap guru, di implementasikan budaya 

berdoa sebelum pembelajaran yaitu hafal doa yang dibaca 

ketika sebelum pembelajaran, hafal surat Al-Fath ayat 1-7 

dan Asmaul Husna, di implementasikan budaya shalat 

zuhur berjamaah yaitu terbiasa dalam melaksanakan shalat 

zuhur secara tepat waktu dan berjamaah, di 

implementasikan budaya berbusana muslim/muslimah yaitu 

terbiasa menutup aurat, di implementasikan budaya 

mengikuti kegiatan salam, senyum, sapa, sopan dan santun 

yaitu terbiasa berbicara sopan dengan memakai bahasa 
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krama, menyapa dengan tersenyum dan bersalaman dengan 

seluruh warga madrasah, di implementasikan budaya 

kegiatan ziarah kubur dan Istighosah bersama yaitu hafal 

doa tahlil dan lebih dekat dengan Allah. di 

implementasikan budaya mengikuti kegiatan memperingati 

hari besar Islam yaitu peserta didik lebih semangat dalam 

menjalankan kegiatan keagamaan dan mendapatkan 

wawasan terkait ilmu agama Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di 

MA NU 2 Serangan, peneliti di sini member saran terkait 

beberapa hal antara lain: 

1. Bagi Kepala Sekolah MA NU 2 Serangan. 

Kepala sekolah yaitu seorang pemimpin yang 

mempunyai tanggung jawab paling besar dalam keberhasilan 

suatu kegiatan program budaya religius yang ada disekolah, 

maka disini penulis berharap semoga kepala sekolah dapat 

mengembangkan dan mempertahankan agar terus 

dilaksanakan terus menerus serta menambah program budaya 

religius di sekolah ini. 

2. Bagi Guru dan Karyawan 

Peneliti berharap kepada semua guru atau pendidik dan 

karyawan yang ada di MA NU 2 Serangan ini, peneliti 

berharap supaya para pendidik atau guru dan karyawan lebih 

meningkatkan peran masing-masing dalam memberikan 

contoh keteladanan yang baik untuk lingkungan madrasah 

khususnya bagi siswa dan lebih meningkatkan hubungan 

kekeluargaan dengan seluruh warga madrasah. 

4. Bagi Peserta Didik 

Peneliti berharap supaya para peserta didik ketika 

pelaksanaan budaya religius di madrasah mereka dapat selalu 

ikut semua kegiatan, disiplin, tepat waktu, tanggung jawab 

dan lebih semangat dalam menjalankan kegiatan keagamaan 

yang terdapat dalam program budaya religius ini.  

5. Bagi Peneliti. 

Peneliti di sini masih mempunyai banyak kekurangan, 

maka dari itu perlu melakukan penelitian yang lebih 

mendalam lagi di penelitian berikutnya. 


